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Info Artikel

Kata kunci : Mahkota Dewa (Phaleria
macrocarpa), P. aeruginosa,
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Abstrak

Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) adalah
tanaman herbal yang biasa digunakan sebagai
obat tradisional. Tanaman ini memiliki
kandungan kimia seperti antihistamin,
alkaloid,saponin, flavonoid dan polifenol.
Saponin, dan flavonoid berperan sebagai
antibakteriswang berfungsi untuk menghambat
pertumbuhan bakteri. Pseudomonas aeruginosa
merupakan bakteri yang bisa menyebabkan
infeksi-seperti, infeksi nosokomial. Metode
penelitian ini-adalah deskriptif analitik. Tujuan
dari penelitian ini adalah mengetahui
pertumbuhan P. aeruginosa dalam variasi
konsentrasi 5%, 10%, 15% dan 20% dan waktu
kontak 10 menit, 20 menit dan 30 menit.
Infusum kulitimahkota dewa (Phaleria
macrocarpa) dengan menggunakan metode
kontak pada konsentrasi 5%, 10%, 15% dan
20% dengan waktu kontak 10 menit, 20 menit
dan'30 menit diketahui tidak dapat menghambat
pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa.

Pendahuluan

Permasalahan kesehatan di Indonesia memiliki
banyak kendala seperti terjadinya wabah
infeksi. Infeksi merupakan gejala klinis yang
disertai perubahan fisiologis yang disebabkan
oleh mikroorganisme yang masuk dalam
jaringan tubuh.
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Salah satu infeksi yang disebabkan oleh
mikroorganisme adalah infeksi kulit yang
ditandai dengan gatal-gatal, dan timbulnya
nanah, infeksi mata, infeksi saluran kencing,
diare, dan infeksi nosokomial. Infeksi ini
biasanya disebabkan oleh bakteri
Pseudomonas aeruginosa. ( Prescott, 2005 )

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri
gram negatif, aerob obligat, berkapul dan
mempunyai flagel. Bakteri ini berukuran 0,5-
1,0 um. ( Todar, 2004 ; Jawetz, et al., 2001 )
Pseudomonas aeruginosa menghasilkan satu
atau lebih pigmen antara lain, piosianin
(pigmen berwarna hijau), pioverdin (pigmen
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berwarna kuning), piorubin (pigmen berwarna
merah), piomelanin (pigmen berwarna coklat).
( Todar, 2004 )

Mahkota dewa (Phaleria  macrocarpa)
merupakan tumbuhan obat yang biasa
digunakan untuk obat tradisional. Mahkota
dewa bisa digunakan untuk mengobati
penyakit berat ( tekanan darah tinggi, asam
urat, dan kencing manis ), dan penyakit ringan
( luka infeksi, eksim, jerawat ). ( Harmanto,
2002 ) Mahkota dewa juga bisa digunakan

untuk mengobati penyakit kulit. Penyakit kulit
adalah penyakit umum yang sering dialami
oleh masyarakat indonesia. Hal itu disebabkan
karena kurangnya kesadaran untuk memelihara
kesehatan, baik kebersihan linkungan maupun
pribadi. Tanaman mahkota dewa digunakan
untuk mengobati penyakit kulit seperti luka
karena mengandung kandungan kimia seperti
antihistamin, alkaloid, saponin, flavonoid«dan
polifenol, dimana flavonoid dan_«Saponin
bersifat antibakteri yang berfungsi “untuk
menghambat pertumbuhan bakieri. (‘Winarto,
2003 ) Tujuan penelitian jni adalah  untuk
mengetahui ~ pertumbuhgn® PsSeudemonas
aeruginosa berdasarkan lama waktu kontak-10
menit, 20 menit dan 80 ‘menit - dengan
konsentrasi 5%, 10%, 15% dan 20%.

Metode dan Bahan

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik.
Sampel yang digunakan adalah Pseudomonas
aeruginosa yang telah disetarakan
menggunakan standart Mac. Farlan 0,5. Alat-
alat yang digunakan dicuci sampai“bersih dan
disterilkan, kemudian disiapkan suspensi
bakteri Pseudomonas aeruginosa yang telah
disetarakan dengan standart Mac. Farlan 0,5.
Serbuk mahkota dewa ditimbang dengan
konsentrasi 5%, 10%, 15% dan 20% dan
dibuat infusum, dengan cara ditangas pada
waterbath selama 30 menit dengan suhu 90°.
Setelah semua siap dilakukan uji daya hambat
infusum kulit buah mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa) pada Pseudomonas aeruginosa
menggunakan metode kontak dan dikultur
pada media NA.

Hasil

Setelah dilakukan penelitian daya hambat
infusum kulit buah mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa) pada Pseudomonas aeruginosa

pada media NA dengan menggunakan metode
kontak, didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil infusum Mahkota dewa pada P.

aeruginosa
Waktu kontak
. 10 20 30
Konsentrasi | Pengulangan menit | menit | menit
5% 3X + + +
10% 3x + + +
15% 3x + + +
20% 3x + + +
Keterangan :
(+) = Adanya pertumbuhan P.aeruginosa

(-) =
DISKUSI

Tidak adanya pertumbuhan P.
aeruginosa

Tabel diatas menunjukkan bahwa infusum
kulit,_ buah mahkota dewa ( Phaleria
macrocarpa ) tidak dapat menghambat
pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa. Hal
tersebut ~dimungkinkan oleh  konsentrasi
infusum Kulit mahkota dewa yang rendah dan
zat yang terkandung, hanya sedikit / kecil. Sifat
Pseudomonas aeruginosa mampu membentuk
biofilm _pada™ suspensi sehinnga bakteri
terlindungi. _ Selain  itu  Pseudomonas
aeruginosa. memiliki kemampuan dalam hal
otoinduksi yaitu dapat berkomunikasi antara
sel yang satu dengan sel yang lainnya dan
saling bekerja sama. Otoinduksi atau Quorum
sensing pertama kali ditemukan dalam bakteri
gram. negatif dan merupakan  sistem
komunikasli® paling baik pada mikroba.
Quorum-~sensing ( otoinduksi ) dapat
meningkatkan pembentukan biofilm oleh
Pseudomonas aeruginosa dan biofilm ini
berfungsi  melindungi  terhadap serangan
antibiotik. ( Nikham dan Taty, 2012)

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa :

1. Infusum kulit mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa) pada konsentrasi 5%, 10%,
15% dan 20% tidak dapat menghambat
pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa

2. Waktu kontak 10 menit, 20 menit dan 30
menit diketahui tidak dapat menghambat
pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa.
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Saran

1. Penelitian lebih lanjut dengan konsentrasi
lebih tinggi diatas 20% dan dengan metode
ekstraksi yang lain.

2. Dengan menggunakan bakteri yang lain,
misalnya Staphylococcus.
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